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ABSTRACT 

Personal Protective Equipment (PPE) is used by workers to protect themselves from potential 

dangers and work accidents that may arise in the workplace. The use of PPE when carrying 

out work is an effort to control exposure to dangerous risks in the workplace. The aim of this 

research is to conduct research related to the influence of age, knowledge and attitudes on the 

use of personal protective equipment. The independent variables are age, knowledge and 

attitude, while the dependent variable is the use of personal protective equipment. This type 

of research is quantitative research with an observational analytical research design with a 

cross sectional approach. This research was conducted from November to December in Bima 

Regency. The sample for this study was 77 people using simple random sampling techniques. 

The analysis used is logistic regression. From the results of the research conducted, it was 

found that knowledge was the factor that had the most influence on the use of personal 

protective equipment (0.016) with an OR value of 0.163. It is recommended that employees be 

given education through training 

ABSTRAK 

Alat Pelindung Diri (APD) digunakan oleh tenaga kerja untuk melindungi dirinya dari potensi 

bahaya dan kecelakaan kerja yang mungkin dapat timbul di tempat kerja. Penggunaan APD 

saat melakukan pekerjaan merupakan suatu upaya pengendalian dari terpaparnya risko bahaya 

di tempat kerja. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk melakukan penelitian terkait 

pengaruh umur, pengetahuan dan sikap dengan penggunaan alat pelindung diri. Variabel 

independen yaitu umur, pengetahuan dan sikap, sedangkan variabel dependen yaitu 

penggunaan alat pelindung diri. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

rancangan penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan November sampai Desember yang bertempat di Kabupaten Bima. 

Sampel penelitian ini sebanyak 77 orang dengan menggunakan teknik simple random 

sampling. Analisis yang digunakan adalah regresi logistic. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan, diperoleh bahwa pengerahuan merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap 

penggunaan alat pelindung diri (0.016) dengan nilai OR 0.163. Disarankan kepada karyawan 

untuk diberikan edukasi melalui pelatihan 

 

PENDAHULUAN 

Secara global, data ILO (International Labour Organization) menunjukkan 430 juta kecelakaan kerja setiap 

tahunnya. Dari jumlah tersebut, kasus kecelakaan akibat kerja (KAK) mencapai 270 juta (62,8%), dan penyakit 

akibat kerja (PAK) mencapai 160 juta, dengan kematian mencapai 2,78 juta per tahun. Di Idnonesia, data program 

JKK (Jaminan Kecelakaan Kerja) BP Jamsostek tahun 2022 memperlihatkan kecenderungan kenaikan setiap 

tahunnya. Pada tahun 2021kejadian KAK dan PAK pada buruh/pekerja mencapai 234.370, meningkat 5,7% 

dibadingkan tahun 2020 yang mencapai 221.740 kasus, dan tahun 2019 sebanyak 210.789 kasus. Dari data tersebut 

dapat dilihat bahwa penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di Indonesia memperlukan adanya perhatian 

khusus dan serius[1]. 
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Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) ialah suatu upaya perlindungan yang diajukan kepada semua 

potensi yang dapat menimbulkan bahaya (kecelakaan kerja). Hal tersebut memiliki tujuan agar tenaga kerja serta 

orang lain yang ada di tempat kerja senantiasa dalam keadaan selamat dan sehat semua sumber produksi dapat 

digunakan secara aman dan efisien[2]. Berkaitan dengan upaya penerapan K3, penggunaan Alat Pelindung Diri 

sebagai sebuah bagian dari pengendalian di tempat kerja merupakan syarat penting yang wajib untuk memperoleh 

perhatian. Berdasarkan UU No. 1 Tahun 1970 pasal 13 bahwa barang siapa yang akan memasuki tempat kerja, di 

wajibkan untuk mematuhi semua petunjuk keselamatan kerja dan memakai alat pelindung diri[3]. Perilaku 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) merupakan aspek penting dalam menjaga keselamatan dan kesehatan kerja 

karyawan. APD menjadi pertahanan utama terhadap berbagai resiko potensial di lingkungan kerja yang 

berbahaya[4].  

Internasional Labour Organization (ILO), menyatakan tiap tahun terjadi kecelakaan 250 juta kasus di 

tempat kerja dan lebih dari 160 juta pekerja menjadi sakit karena bahaya di tempat kerja[5]. Badan Penyelenggara 

Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan menyebutkan angka kecelakaan kerja di sepanjang tahun 2018 sebanyak 

147.000 kasus atau sebanyak 40.273 kasus setip harinya [6]. Penyebab terjadinya sebuah kecelakaan kerja karena 

minimnya pengadaan Alat Pelindung Diri (APD) dan pengetahuan serta kesadaran pekerja dalam menggunakan 

APD secara lengkap dan benar. Pengadaan dan menafaatan Alat Pelindung Diri (APD) di perusahaan industri 

bertujuan untuk menciptakan tenaga kerja yang sehat dan produktif, walaupun tidak menjamin kepastian pekerja 

yang tidak akan mengalami suatu kecelakaan di tempat kerja, setidaknya kepatuhan terhadap penggunaan alat 

pelindung diri secara lengkap dan benar merupakan bagian dari suatu tidakan bekerja secara aman agar bisa 

mengurangi dampak dari resiko kecelakaan kerja[7] 

Sebagaimana disebutkan dalam Peraturan dan Perundang-undangan tentang perlindungan tenaga kerja 

salah satu cara untuk pencegahan terjadinya kecelakaan dari bahaya-bahaya lingkungan kerja, penyakit akibat kerja 

dan keselamatan kerja adalah dengan menggunakan alat pelindung diri. Dengan kata lain bahwa APD merupakan 

keputusan terakhir yang di ambil dalam pengendalian bahaya di tempat kerja[8] Alat Pelindung Diri (APD) 

digunakan oleh tenaga kerja untuk melindungi dirinya dari potensi bahaya dan kecelakaan kerja yang mungkin 

dapat timbul di tempat kerja. Penggunaan APD saat melakukan pekerjaan merupakan suatu upaya pengendalian 

dari terpaparnya risko bahaya di tempat kerja. Upaya penggunaan APD menempati tingkat pencegahan terakhir 

hierarki pengendalian, namun APD sangat dianjurkan[9]. Penggunaan alat pelindung diri bisa melindungi pekerja 

dari berbagai macam bahaya, contohnya baik itu bersifat biologis, kimia, mekanik atapun yang lainnya[10] 

Lawrence Green (1980) mengatakan bahwa perubahan perilaku dalam hal mengenai kepatuhan dalam 

penggunaan alat pelindung diri, terbentuk atas tiga faktor utama yaitu faktor yang memudahkan atau mendasari 

untuk terciptanya perilaku tertentu meliputi pengetahuan, sikap, motivasi dan beberapa karakteristik demografi 

seperti umur, jenis kelamin dan tingkat pendidikan. Faktor pemungkin adalah faktor memungkinkan terjadinya 

perilaku tertentu, seperti ketersediaan alat pelindung diri. Faktor penguat adalah faktor yang penguatkan terjadinya 

perilaku antara lain pelatihan, pengawasan serta hukuman dan penghargaan[11]. Hal ini menjadi alasan peneliti untuk 
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melakukan penelitian terkait pengaruh umur, pengetahuan dan sikap dengan penggunaan alat pelindung diri pada 

karyawan.  

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian analitik observasional dengan 

pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan November sampai Desember yang bertempat di 

Kabupaten Bima. Sampel penelitian ini sebanyak 77 orang dengan menggunakan teknik simple random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Analisis data ini dilakukan dengan menggunakan 

SPSS 22.0 untuk menganalisis data. Analisis yang digunakan adalah regresi logistic yang merupakan analisis untuk 

menganalisis pengaruh setiap variabel terikat mencari pengaruh independen secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. 

HASIL 

Tabel 1. Hasil uji analisis multivariate pengaruh umur, pengetahuan dan sikap terhadap penggunaan alat 

pelindung diri pada karyawan 

 

Variabel B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

KAT_umur -.420 .751 .313 1 .576 .657 

KAT_pengetahuan -1.813 .754 5.779 1 .016 .163 

KAT_sikap -.036 .802 .002 1 .965 .966 

Constant -.618 .655 .891 1 .345 .539 

      Sumber : Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan hasil bahwa analisis regresi logistic diperoleh semua variabel yang 

berpengaruh terhadap penggunaan alat pelindung diri (<0.05) umur (0.576) dengan nilai OR 0.657, pengetahuan 

(0.016) dengan nilai OR 0.163 dan sikap (0.345) dengan nilai OR (0.966). Dari ketiga variabel yang paling 

berpengaruh tersebut, didapatkan bahwa variabel pengetahuan merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap 

penggunaan alat pelindung diri terhadap karyawan. 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan merupakan faktor yang menjadi dasar atau motivasi untuk melakukan tindakan dimana 

pengetahuan terhadap upaya kesehatan yang baik merupakan salah satu modal untuk perilaku sehat[11][12]. Tingkat 

pengetahuan merupakan hasil pengideraan manusia terhadap objek tertentumelaui indera yang dimilikinya, namun 

sebagian besar didapatkan melalui indera penglihatan dan pendengaran[13]. Pengetahuan tenaga kerja terkait alat 

pelindung diri (APD) terdiri dari beberapa aspek mulai dari memahami fungsi APD, cara pemalaian APD yang benar, 

menganalisis dan merekomendasikan APD yang dibutuhkan berdasarkan tingkat resiko bahaya pekerjaan sampai 

pada cara mengevaluasi APD yang harus disediakan oleh pihak perusahaan[14]. 

Pada penelitian ini didapatkan dari hasil uji analisis regresi logistic diperoleh bahwa pengetahuan merupakan 

faktor yang paling berpengaruh terhadap penggunaan alat pelindung diri. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Cahyo dkk (2021) bahwa ada pengaruh yang signiifikan antara pengetahuan terhadap kepatuhan 

penggunaan alat pelindung diri[15]. Dalam penelitian lain yang di lakukan oleh Pratiwi (2024), bahwa pengetahuan 

juga memiliki hubungan dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri[16]. Pengetahuan yang baik dapat 
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mempengaruhi kepatuhan dalam menggunakan alat pelindung diri, pekerja dengan pengetahuan yang baik memiliki 

tingkat pengetahuan yang lebih tinggi yang dikarenakan pengetahuan merupakan suatu bentuk sebab yang dapat 

dipengaruhi oleh terbentuknya tindakan seseorang untuk patuh terhadap penggunaan alat pelindung diri[17]. 

Variabel pengetahuan menjadi salah satu faktor pada penggunaan alat pelindung diri (APD). Hal ini bahwa 

pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek 

tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa 

dan raba. Sebagian besar pengetahuan diperoleh melalui mata dan telinga[18]. Saputri dkk (2023) menjelaskan bahwa 

pengetahuan berperan penting dalam menerapkan alat pelindung diri (APD) pada saat bekerja, dengan adanya 

pemekaian alat pelindung diri (APD) pada saat melaksanakan pekerjaan merupakan perlindungan kesehatan dan 

keselamatan kerja (K3) pada pekerja dan juga dapat mewujudkan produktivitas secara maksimal[19]. 

Pada dasarnya perilaku yang didasari dengan pengetahuan akan lebih langgeng dapripada perilaku yang tidak 

didasari pengetahuan. Kognitif atau pengetahuan merupakan domain terpenting untuk terbentuknya tindakan dari 

seseorang. Pengetahuan diperlukan sebagai dorongan psikis dalam hal menumbuhkan sikap dan perilaku, sehingga 

dapat dikatakan bahwa pengetahuan merupakn stimulasi terhadap tindakan seseorang[20]. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Adapun kesimpulan berdasarkan hasil penelitian di atas, pengetahuan merupakan faktor yang paling 

berpengaruh terhadap penggunaan alat pelindung diri pada paryawan. Disarankan kepada karyawan untuk 

meingkatkan edukasi melalui pemberian pelatihan secara berkala guna untuk mendorong kesadaran dan kepatuhan 

dalam penggunaan alat pelindung diri. 
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